5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio likuiditas,

leverage, profitabilitas dan struktur aktiva pada kebijakan dividen. Berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uji F maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas,
leverage, profitabiltas dan struktur aktiva secara simultan berpengaruh
signifikan pada kebijakan dividen.

Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas (cash
ratio) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan pada kebijakan
dividen (dividend payout ratio).

Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan-bahwa leverage (debt to equity
ratio) secara parsial berpengaruh negatif signifikan pada kebijakan
dividen (dividend payout ratio).

Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas
(return on investment) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan
pada kebijakan dividen (dividend payout ratio).

Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva secara
parsial berpengaruh negatif tidak signifikan pada kebijakan dividen

(dividend payout ratio).
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Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) dapat disimpulkan bahwa
variabel likuiditas, leverage, profitabilitas dan struktur aktiva memiliki
kontribusi sebesar 16,4 persen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 83,6
persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Berdasarkan uji koefisien determinasi parsial (r’) dapat disimpulkan
bahwa variabel CR memiliki-kontribusi sebesar 0,4624 persen, DER
memiliki Kkontribusi_sebesar’ 9,9856 persen, ROl memiliki kontribusi
sebesar 0,5776 persen, dan SA memiliki Kontribusi sebesar 0,01 persen

dalam mempengaruhi DPR.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berikut merupakan ‘beberapa keterbatasan yang terdapat di dalam

penelitian:

1.

Kontibusi variabel independen secara simultan sangat kecil yaitu sebesar

16,4% dalam mempengaruhi variabel dependen.

2. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini selama periode
2010 sampai 2014 hanya 21 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
3. Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya mengambil faktor dari
internal perusahaan.
5.3 Saran

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak

yang terkait dalam penelitian ini:



1.
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Bagi Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan hendaknya memperhatikan dan lebih hati-hati
dalam membuat keputusan terkait peminjaman (hutang) dikarenakan
dalam penelitian ini  menunjukkan hasil yang signifikan dalam
mempengaruhi besar kecilnya pembayaran dividen.

Bagi Investor

Investor yang ingin melakukan investasi pada suatu perusahaan hendaknya
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan'tersebut, khususnya terkait
dengan . pinjaman - (hutang) ‘yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
dikarenakan hutang memiliki pengaruh yang signifikan pada kebijakan
pembagian dividen. perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu
mengelola hutangnya sehingga hutang yang besar diimbangi dengan

perolehan keuntungan yang besar pula.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.  Disarankan untuk peneliti selanjutnya menambah variabel lain
seperti faktor-faktor eksternal (nilai tukar, suku bunga, inflasi dll)
dan juga menambah variabel internal perusahaan lainnya yang dapat
mempengaruhi kebijakan dividen. Hal ini dikarenakan pengaruh
variabel independen pada kebijakan dividen sangat kecil vyaitu
sebesar 16,4%.

b.  Dikarenakan sampel pada penelitian ini sangat kecil, sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi kebijakan

dividen perusahaan non-manufaktur atau perusahaan yang memiliki
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karakter berbeda. Selain menambah variabel, diharapkan peneliti
selanjutnya untuk menambah periode penelitian dan menambah
sampel penelitian agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Penelitian ini masih memiliki kelemahan yang dikarenakan oleh data
yang kurang bagus (data ekstrim). Data tersebut dimiliki oleh
perusahaan Multi Bintang Indonesia dan Perusahaan Sepatu Bata.
Sehingga peneliti-selanjutnya diharapkan untuk lebih teliti dalam

memilih sampel penelitian.
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